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Abstract: The purpose of this study was to explore the role of the
mothers in implementing family education for their children. This
research was held in an urban district and a rural district in Surabaya.
DaLa were collected from 118 nrothers in urban families and 148

motlrers in rural families by observations and interviews, and then
analysed qualitatively. It was concluded that most mothers in the
city have had understanding abotit education, the significance of
education, and the type of education. Educational facilities and meth-
ods they applied were good enoug[ but only 4l%o of them have
gotten formal information on education. They communicated with
the schools only in relation rvith the academic achievements of their
children. The condition of the family education in the rural was
lorver than in the ulban district in all of these aspects.

KataJrtta kunci: pendidikan keluarga, peranan ibu, kot4 desa.

Dalam dunia pendidikan dikenal ungkapan yang mengatakan bahwa pendidikan

keluarga adalah pendidikan pertama dan utama. Dikatakan pendidikan pertama

karena anak pertarna kali menerima pendidikan adalah dalam keluarg4 dan

dikatakan utama karena pendidikan dalam keluarga paling berkesan pada ke-
hidupan seseoftulg. Ungkapan dalam dunia pendidikan yang bertalian dengan

ini menyebutkan bahrva perlakuan orang tua terhadap anak yang berumur 0

sampai dengan 4 tahun akan tercermin pada anak itu kelak sesudah dewasa.

Namun, meskipun kalangan pendidik sebagian besar yakin akan kebenaran

ungkapan di atas, usaha untuk meningkatkan kegiatan dan peftaikan proses

pendidikan dalam keluarga belum tampak nyata.

PKK sebagai badan yang antara lain menangani pendidikan keluarga tam-
paknya belum jelas tugasnya. Dari sejumlah papan progrirm 10 Program Pokok

PKK yang diamati, sebagian menuliskan progtrm Pendidikan dan Keterampilan,

Made Pidarta adalah Grru Besar lr{anajemen Pendidikan dan dosen Program Pasca Sarjana IKIP
Surabaya.
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dan sebagian lagi menuriskan program pendidikan Keterarnp,an. T,lisan yangterakhir menandakan bahwa pengurus PKK tidak t€rtarik atau tidak memahamipentingnya pendidikan. Berakanga, ini malah terjadi pergeseran istilah pendidik_
an menjadi pembinaan pada huruf ',p" dalam pKK itu.

Bertalian de,gan har di atas, Buchori (dalam soedomo, lgg0) menunjukkan
bahrva pendidikan yang telah ditangani sampai sekarang baru pendidikan jalur
sekolah. Pendidikan jarur luar sekolah, termasuk pendidikan-keruarga, dapatdikatakan belum te{amah. Bertitik torak dari konaisi seperti itu, s,aarr saatnyapendidikan keluarga ajtanryni secara bersunggutr-sunggutr. seuaiian besar pem-
binaan pendidikan dalam keluarga *.*rliku, p"n titi* penLhrrluan ,rnt*k
mendapatkan data tentang apa yang telah diketahui dan dike{akan oleh paraibu sebagai pendidik keluarg4 baik di kota maupun di desa.

Pendidikan menurut undang-undang RI No. 2 th. lggg tentang sistimPendidikan Nasional adarah usaha sadar untut menyiapkan peserta didik merarui
kegiatan bimbingan, pengajaran dan/atau latihan bagi peranannya di masa yang
akan datang. Pasal r0 ayat 4 Undang-undang ini menyebutkanbahwapendidikan
keluarga menangani keyakinan beragam4 ilui brduyu, nilai sosiar dan ketram-pilan. Hal ini sejalan dengan pendapat pidarta (1994) bahwa pendidikan keluarga
menekankan pengembangan kepribadian, seperti berbuat sopan santun, taat kepa-
da adat, me,ghargai orang rain, sosial, dan beriman. Ki Hadjar Dewantara (TimMKDK, 1990) menyebut keruarga sebagai sarah satu dariiripusat pendidikan
dengan tugas-tugas mulai dari awal seperti menyusui bayi, mengajari bahasaibu sampai dengan mendidik anak untut memasuki gerbang p.rkirii*r.

Pentingnya peranal pendidikan keluarga daram membantu perkembangan
peserta didik dapat dibuktikan dari hasil-hasil penelitian yang dikumpulkan oleh
Daud (1994) yang menyatakan bahwa pendidikan keluargalernb.ri dukongu,afiua 24Yo sampai 67%o tertadap prestasi belajar anak-anak. penelitian Daudjuga menenrukan 8 (derapan) faktorringkungan keluarga yang memberi pengaruh
nyata terhadap prestasi belajar. Faktor-faktor yang dimaksud adalah kebiasaan
bangun pagi- fasilitas berajar di rumah, jumlah waktu berajar mandiri. situasibelajar di ru,rah, berajar berkelompok, kecilnya absen ke sekorah, kecilnya
terlambat masuk kelas, dan pendidikan tambahan.

Di samping pendidikan keruarga sangat penting afiinya bagi perkemba,gan
peserta didik, pelaksana pendidikan itu sendiri, yakni pr* oru-ng tua, terutamaibu-ibu' memegang peranan yang tidak kalah pentingnya bagi perkembangan
dan kemajuan sekolah putra-putri mereka. Ini merupakan sarali ,otu brkti yung
mengharuskan terjadirrya kerjasama yang erat antara pemerintah, keluarg4 dan
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masyaxakat dalam menangani pendidikaq seperti yang terhrang dalam undang-

Undang Sistem Pendidikan kita.

Partisipasi orang tua terutama ibu-ibu pada penyelenggaraan pendidikan

seperti yang diharapkan di atas telah dilaksanakan secara nyata di SD-SD negara

bagian Victori4 Australia. Banyak sekali kegiatan yang dilakukan oleh ibu-ibu

di negara bagian itu untuk kepentingan sekolah. Kegiatan-kegiatan yang dimak-

sud antara lain menyumbangkan dan mencari dana tambahan. menyumbangkan

tenaganya untuk mengajarkan keterampilan tertentu, membantu menyelenggara-

kan bazar, menyelenggarakan kesenian, membartu dan ikut berdarrnawisata,

mengawasi dan melatih siswa-siswa berolah raga, ikut mengembangkan kuriku-

lum, membantu guru mengajar khususnya di kelas-kelas rendah, dan mengawasi

proses belajar (Pidarta, 1995).

Pidarta ( 1 9S8) juga pemah meneliti manaj emen Paguron (Pondok Pesantren

dan Seminari) yang mengungkapkan bahwa perencanaan di lemtaga Paguron

ini dilakukan oleh semua pihak yang terlibat dalam pendidikan. Mereka adalah

ketua.yayasan atau sesepuh, kepala sekotatg para guru, para pegawai. para orang

tua siswa, tokoh-tokoh masyarakat, bahkan sebagian:alumni dan wakil siswa'

Dalam pelaksanaannya pendidikan juga dilakukan secara bergotong royong,

termasuk dalam upaya mengatasi kesulitan dalam bidang keuangan. Jadi, par-

tisipasi orang tu4 termasuk para ibu, sangat besar dalam pendidikan Paguron

ini.
Meskipun perarum orang tua cukup besar dalam memajukan pendidikan,

baik di sekolah fiulupun dalam keluarga, ada sejumlah data yang mengingkari

pentingnya pendidikan keluarga itu. Data yang dimaksud adatah hasil penelitian

Supeno (1994) yang mengatakan bahwa peranan orang tua dalam kegiatan

rcLjar di rumah tidak berkorelasi secara berarti dengan intensitas motivasi

belajar sisrva. Fasilitas belajar di rumah juga tidak berkorelasi secara berarti

dengan motivasi siswa. Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa minat dan

perhatian orang tua terhadap pendidikan bukantah yang utama. Perhatian utama

mereka adalah pada pemenuhan kebutuhan ekonomi. Setelah kebutuhan ekonomi

ini terpenuhi barulah tergerak hati mereka ke arah pendidikan (Hasim, 1994)'

Informasi terakhir di atas menunjukkan bahwa para oftmg tua, khususnya

para ibu, masih perlu diberi pembinaan tentang pentingnya pendidikan keluarga

i.rtu.r*-.ura melaksanakan pendidikan itu. Data awal yang ingin diungkapkan

dalam penelitian ini sebagai masalah penelitiar; yang dapat dijadikan dasar

dalam pembinaan pendidikan keluarg4 adalah sebagai berikul (1) bagaimana

p"ng.rtiun pu. ibu tentang pendidikan atau apayang mereka maksudkan dengan
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pendidikan? (2) apakah paxa ibu telah memahami pentingnya pendidikan daram
keluarga? (3) menuru! para ibu, mz'"am pendidikan upi iuie harus ditangani
dalam keluarga? (4) fasilitas atau arat bantu apa yang mereka siapkan dalam
pendidikan keluarga? (5) apa yang dilakukan oreh para ibu dalam mendidik
putra-putrinya di rumah? (6) daram pendidikan keluarga, apakah para ibu mem-
bedakan layanan terhadap putra-putri mereka yang berbeda umur atau tingkat
sekolah? (7) apakah para ibu telah mendapatkan informasi berupa ceramah
tentang pendidikan keluarga? Kalau ya, di mana dan apa judur ceramah itu?(8) apa yang dikerjakan oleh para ibu dalam mengadakan kontak hubungan
dengan sekolah tempat putra-pntri mereka belajar? (9) adakah perbedaan perilaku
yang berarti antara ibu-ibu di kota dengan ibu-ibu di desa sebagai pemegang
peran dalam pendidikan keluarga?

METODE

Penelitian kuaritatif ini menggunakan pendekatan fenomenologis, yaitu
mengamati dan bertanya, mencatat-data dan makna, il ;;;6ffir';;
menafsirkan. variaber penelitian atau har-hal yang diteliti adalih o",r-yrre
menyangkut seluruh masalah penelitian.

sumber data adalah para ibu rumah tangga,dengan instrumen pengumpulan
data observ'asi dan interviu. Data divatidasi aengln penge.ekai 6d;;;informan. diskusi teman sejawat, dan memperpanjang kehadiin peneliti. Analisis
data dilakukan dengan mengelompokkan data menurut *r*tut yang diteliti,
menentukan ragam data pada setiap masalah, menentukan proporsi masing-
masing ragam, dan kemudian mendeskripsikannya secara kualitaiif.

Penelitian dilakukan pada dua rokasi, yaitu di r."" a* oi Jesa. Lokasi
kota adalah di Kelurahan pakis, Kecamatan Sawahan, Kotamadya sr*urvu,
dengan informan sebanyak llg orang ibu rumah tangga. sementara itu, lokasi
desa dengan informan sebanyak 14g orang iuu rumarrlangga di Desa Karang-
semanding, Balongpanggang, sekitar 40 Km dari kota kaiu-paten terdekat.

IIASIL

Jawaban ibu-ibu rumahlangga ketika ditanya tentang pengertian pendidikan
lebih banyak mengenai manfaat pendidikan it' sendiri daripada pengertian atau
definisnya. Namun 0,8% informan di kota dapat menyebo*an aehniJi pendidik-
an, 17,6Yo memahami pengertian pendidikan yaitu sebagai modar untuk berkem-
bang tetapi tidak mampu menyatakan dengan benar,lan 4r,7yo menyatakan
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pendidikan sebagai ilmu atau proses belajar. Sementara itu baru 507o informan

di desa memiliki pengertian tentang pendidikan mendekati benar, seperti sebagai

pengetahlum, sebagai proses belajar, dan sebagai alat membina budi pekerti.

Hampir semua ibu rumah tarlgga di kota mengerti tentang perlunya pendi-

dikan- meskipun orientasi mereka berbeda-beda; ada yang berorientasi kepada

individu anak. ada yang kepada bangsa kepada kemajuan zan:ralt, dan ada pula

yang kepada keluarga. Sementara itu, baru 66% ibu-ibu di desa mengetahui

pentingnya pendidikan yang berorientasi kepada perkembangan anak dan.pendi

dikan di sekolah.

Ada 13 jenis pendidikan yang diselenggarakan dalam keluarga oleh ibu-ibu

di kota, sedangkan di desa hanya enam nucam. Semua macam pendidikan itu

telah sesuai dengan teori pendidikan. Macam pendidikan yang diselenggarakan

oleh banyak infonnan di kota adalah pendidikan agama ('7l,9yo), pendidikan

budi pekerti (6oyo), pergaulanlkemasyarakatan (40,4yo), danpendidikandi seko-

lah(34,2Y$. Sementara itu, yangbanyak diselenggarakandi desaadalahpendidik-

an agama (35,87o), pendidikan budi pekerti (29,7yA, dan pendidikan praktis

untuk membantu keluarga (25,7%Q.

Fasilitas dan alat belajar yang disiapkan dalam keluarga cukup beragam.

Di kota tersedia 19 macam fasilitas, sedangkan di desa hanya sembilan macam.

Fasilitas yang disediakan oleh banyak informan di kota adalah buku (60,5%),

alat pelajaran (29,8yA, tempat belajar (26.3yo), permainan anak-anak (24.60/0),

televisi (14%), dan majalah atau bacaan-bacaan lain (l3,2yo). Sementara itu,

yang disediakan oleh cukup banyak informan di desa adalah buku (45,7%), alat

belajar (3I,60/A, majalah atau bacaan-bacaan lain (13,67o), tempat belajar

G2,7VA, tupe recorcler dan televisi masing-masing 12,60/o, dan alat-alat ketram-

pilan (10,8%).
Ada sejumlah kegiatan sebagai bentuk pendidikan yang dilakukan oleh

para ibu. Bentuk pekerjaan mendidik yang dilakukan oleh cukup banyak informan

di kota adalah memberi nasihat atau memotivasi (43,9Y$, membiasakan mem-

bantu pekerjaan di rumah Q6VA, memberi contoh yang baik (27,2Y$, merm.

namkan disiplin (22,8yA, memberi semangat belajar (17,5yo), melalarkan pe-

ngawasandalambelajar (16,70/o), menunggu waktubelajar (l0,5yo), danberdialog

dengan alak (10.5ol"). Sementara itu, bentuk pekerjaan mendidik vang dilakukan

oleh cukup banyak informan di desa adalah memberi nasihat atau memotivasi

(35,g7o), menanamkan disiplin (303ya, mengawasi anak sewaktu belajar

(26,2Va), membiasakan anak membantu pekerjaan di rumah (23,1w, membiasa-

kan anak beribadah (22,2W, dan menanamkan hidup mandiri serta bertang-

gungiarvab (12,8%).
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Layanan pu* ,gr, baik di kota maupun di desa terhadap anak_anak yang
berbeda umur di tingkat sekolah adalah sam4 meskipun ada yang mengatakan
membedakan dan ada pula yang mengatakan tidak. Merekuv*imenyatakan
memberi pelayanan yang berbeda ternyata lebih menekantar. asiet pelayanan
rnaterial seperti membantu tugas dalam keluarga, olah raga, tinggunglawab,
materi pelajaran, dan keterampilan. Sebaliknya, mereka yang menyatakan tidak
membedakan lebih menekankan aspek non-materiar seperti cinta kasih, keadilan,
dan hak' Mereka, baik yang di kota maupun yang di desa telah benar-benar
memahami hal ini.

Mengenai ceramah pendidikaq sebagian ibu menyatakan pemah meneri-
rnanya dan sebagian lagi menyatakan belum. Di kota, 4l,Zyoparaibu menyatakan
pemah menerima ceramah pendidikan, 3g,5o'A di antaranya belum pernah, dan
sisanya hanya mendapat informasi pendidikan melalui siaran televisi, bacaan_
bacaan, zurat kabar atau rnajalah, dan mendengar dari c..it.* orang rain.
sementara itu, di desa,_3g,5olo ibu menyatakan p"*ur, mendapatcerarnah tentang
pendidikan, 33.3yo b*T,T*t" dan sisanya seperti di kota yaitu mendapat
informasi dari pihak-pihak lain. yang memberikan ceramatr penaiaitan sebagian
besar adalah organisasi pKK, organisasi pengajian, dan organisasi Dharma
Wanita.

Yang terakhir adarah kegiatan para ibu berkaitan dengan sekolah tempat
prrtra-putrinya belajar. Data menunjukkan bahwa hampir seirua iuu, baik yang
di kota r,uupun yang di desa, mengadakan kontak hubungan dengan sekolah
tempat putra-putri mereka belajar. Jenis-jenis kegiatan y*g uu"yrl dilak,kandi kota ialah menanyakan kemajuan anak *.r.fu e4-,jr/;), menghadiri rapat
sekolah, termasuk menerima rapor (34,2%o). dan bertanyarberkonsittasi kepadaguru BP/wali kelas teltang keadaan *toyu (21%). Jenis kegiatan kontak
hubungan dengan sekolah yang banyak aiututan oreh ibu-ibu-dr desa lugaseperti di atas, hanya persentasenya berbeda, secara berurut_urut oauun 35,lyo,2l%, dm 32,4yo.

PEMBAIIASAIY

Pertama-tama' penge(ian para ibu rumah tangga tentang pendidikan. Sekitar
60%;o ibu di kota telah atau hampir memahami pengertian p.raioitrn. Ini dapat
dipahami karena media komunikasi di kota cukup banyak. at* tetapi, mengapa
hanya 60%o? Hal ini mungkin disebabkan tarena rKx sebagai iomunikator
yang utama tidak mengerti benar tentang pendidikan. sebagai contotr, papan
nama l0 Program pokok pKK yang terpancang di beberapa daerah, ketika
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diteliti, ternyata Sebagian menuliskan program pendidikan dan keteram'pil.an,

dan sebagian lagi menuliskan program pendidikan keterampilan Yang terakhir

lrri meounJukkan ketidakpedulian atau ketidakmengertian mereka terhadap pen-

didikan. Pengertian ibu-ibu di desa tentang pendidikan ternyata baru mendekati

benar, itupun baru mencakup 50% dari mereka. Hal ini dapat dimaklumi karena

informasi pada umumnya, khususnya informasi di desa, lebih sedikit diban-

dingkan dengan di kota.

Daripengamatansehari-haritampakrryainformasitentangkesehatanlebih
banyak oiterima oleh ibu-ibu, baik di kota maupun di desa, dibandingkan dengan

informasi pendidikan. Padahal kedua hformasi itu sama pentingnya bagi perkem-

bangananak.Seharusnyakeduamacaminformasiitudibetikandalamproporsi
yang sama.

Komentartentangpentingnyapendidikanhampirsamadenganpembahasan
tentang pengertian p"niiAit*Lrsebut di atas. Hal itu disebabkan karena hampir

semuaibtrdikotatelahmemahamipentlngnyapendidikanbagianak-anak
mereka. Sementara itu, hanya 66% ibu di'desa memahami pentingnya pendidikan'

Ini mengisyaratkanbahwa pembinaanpenditlikankeluarga masihperlu dilakukan

ai desa.-triungkin dengan cara ini perhatian utama masyarakat desa tidak lagi

fada pen eooia, keb;tuhan ekonomi sepe(i hasil penelitian Hasim (1994).

melainkan telah mengutamakan pendidikan

Berdasarkan urui* di atas, dapat dikatakan bahwa ibu-ibu di desa masih

perludibinadalambidangpendidikankeluarga,sementaraibu-ibudikota
'mungf.i^ cukup diberi infoilasi secara terhrlis atas media cetak tentang segala

,"rul* yang bertalian dengan pendidikan' 
-Dengan 

cara ini penelitian Supeno

iisg+l v*g-*"nyrtut* baiwa pendidikan keluarga tidak berpengaruh terhadap

;;#i;.i.rJar anak-anat aapai Aitotat< karena secara konsep seharusnya ber-

pengaruh.' - 
Mo.r* pendidikanyang diselenggarakan oleh keluarga telah sesuai dengan

konseppendidikanyangada(Pidarta1994),baikpadaibu-ibudikotamaupun
ibu_ibu di desa. penala*an'yang dimaksud adalah pendidikan agama, budi

pekerti, pergaulan sosial, dan keteLmpilan dalam rumah tangga' Jumlah ibu-ibu

dikotajaulrlebihbanyakmelaksanakaruryadibandingkandenganibu.ibudi
desa. Hal ini menunffi saran di atas bahwa kebutulan membin'a ibu-ibu di

desa lebih mendesak di[andingkan dengan kebutuhan di kota' Jadi, meskipun

macampendidikanyangdilaksanakansudahberrar;masihbanyakyangpenye-
lenggaraannya perlu ditingkatkan'

pendidikan pergaula:n sosial dan pendidikan sekolah hanya banyak di-

lakukan di kota, *orrltin karena ibu-ibu sadar bahwa pergaulan di kota sering
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menyesatkan sehingga ibu-ibu perru mengadakan pencegahan melalui pendidikan
dalam keluarga. Kesadaran mereka terhadap ketatnya penaingan pendidikan di
sekolah juga membuat para ibu berupaya membantu putra-putrinya di rumah.
Sementara itu, kegiatan yang banyak dilakukan di desa t.t pi tiour. di kota
adalah pendidikan keterampilan dalam membantu pekerjaan orang tua. Hal ini
masuk akal karena di kota telah banyak pembantu rumah tangga,iedangkan di
desa hampir semua onmg tidak memiliki pembantu **or Loggu sehingga
fungsi pembantu dialihkan kepada anak-anak mereka.

Fasilitas pendidikan yang digunakan oleh ibu-ibu di kota tidak jauh berbeda
dengan yang digunakan oleh ibu-ibu di desa. Namun perseotur.ryu *usih perlu
ditingkatkan. seperti yang dikatakan oleh Daud (1994), fasilitas pendidikan
yang disediakan dalam keluarga merupakan salah satu faktor pendukung pening-
katan prcstasi belajar. upaya meningka&an penyediaan fasilitas belajar ini juga
dapat dilakukan melalui pembinaan pendidikan keluarga.

Permainan anak-anak hanya disediakan oleh ibu-ibu di kota. Hal itu cukup
masuk akal karena permainan-permainan seperti itu balryak dijual di kota. Lagi
pula orang-orang kota lebih banyak memiliki uang untuk membelinya daripada
omng-orang di desa. sebaliknya, tape recorder dan alat-alat keterampilan hanya
disediakan oleh orang-orang desa. Hal itu juga masuk akal karena di desa orang
lebih banyak memiliki tape recorder daripada televisi. Alat-alat keterampilan
lebih banyak dibutuhkan di desa karena orangrmng desa lebih banyak mem-
butuhkan bantuan anak-anak yang terampil dalam banyak hal dibandingkan
dengan di kota- terutama dalam membantu pekerjaan orang tua.

cara mendidik anak yang dilakukan oleh ibu-ibu, uaft ai kota maupun di
desa, cukup beragam tetapi persentase yang metaksanakannya masih rendah,
lebih-lebih di desa. Kondisi ini mendorong perlunya mengadakan pembinaan
terhadap ibu-ibu dalam pendidikan keluarga, terutama di desa. Dikaitkan dengan
informasi pendidikan yang pemah mereka terima dari ceramah-ceramah, pem-
binaan itu memang sangat dibutuhkan. Hampir 4oo/o ibu di kota belum pernah
mendapat informasi pendidikan melalui ceramah, dan hampir 34o/o ibu di desa
dalam kondisi yang sama. yang menyatakan pernah mendapat ceramah pendidik-
an hampir sama junrlahnya dengan yang belum pernah. baik di kota maupun
di desa. Sisanya mengaku belajar dari surat kabar, majarah, terevisi, dan men-
dengarkan cerita orang lain.

Pembinaan kepada ibu-ibu tentang pendidikan keluarga diharapkan mem-
buat pemahaman dan pelaksanaan pendidikan keluarga lambat laun akan bertam-
bah baik dan lebih merata di masyarakat. Dengan demikian harapan Undang-
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Undang Sistem Pendidikan Nasional yang membebankan tanggungjawab penye-

lenggaraan pendidikan pada pemerintalq keluarg4 dan masyarakat dapat tercapai.

Perlakuan para ibu, baik di kota maupun di desa terhadap anak-anak yang

berbeda umur ataupun berbeda tingkat sekolah telah sesuai dengan konsep

pendidikan. Mereka hanya membedakan perlakuan dalam kebutuhan material

keperluan sekolah membantu keluarga, dan sebagainya: sedang dalam pemberian

kasih sayang perlakuan mereka sama.

Berdasarkan uraian di atas dapat diartikan bahwa pemahaman para ibu

tentang pendidikan keluarga dan pelaksarlaannya di kota cukup memadai, se-

dangkan di desa pemahaman dan pelaksanaan itu tidak jauh menyimpang dari

konsep pendidikan. Andaikata semua kondisi pendidikan keluarga di kota ataupun

di desa seperti pada hasil penelitian ini, maka tidak pada tempatnya pendidikan

keluarga dituduh sebagai penyebab kenakalan remaja yang ada sekarang sehingga

mungkin perlu dicari pada sumber lain seperti pudarnya sopan santun berpolitik
(Jawa Pos, 27-9-1996), ketidakadilan menikmati hasil pembangunan ekonomi,

kecemburuan sosial, budaya asing minuman keras dan narkotik, dan tayangan

kekerasan serta erotis di televisi.
Kontak ibu-ibu dengan sekolah tempat putra-putrinya belajar cukup me-

madai, meskipun banyak juga ibu yang rnengadakan kontak belum memadai,

baik di kota maupun di desa. Sayangnya hampir senrua kontak itu didasari oleh

rasa ingin tahu atau ingin memajukan pendidikan anak-anaknya. Sebagai salah

satu mitra penyelenggara pendidikag keluarga seharusnya tidak hanya mem-

perhatikan prestasi belajar anak-anak, melainkan juga memberikan pemikiran

tentang cara memajukan pendidikan seperti pada masyarakat pendukung pondok

pesantren dan seminari serta pada masyarakat Victoria, Australia dalam mem-

bantu pendidikan di sekolah sepe(i telah diuraikan di depan.

Dengan cara meningkatkan kegiatan-kegiatan kontak hubungan ibu-ibu

dengan sekolah, secara tidak langsung pengetahuan ibu-ibu tentang pendidikan

akan meningkat. Lebih-lebih apabila secara berkala ibu-ibu diberi ceramah

tentang pendidikan keluarga, maka motto yang menyatakan bahwa pendidikan

keluarga adalah pendidikan pertama dan utama benar-benar ada isinya dan

berfungsi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan hal-hal berikut. Sekitar

18% ibu di kota telah memahami pengertian pendidikan dan 42Vo hampir paham,
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sementara baru 50% ibu di desa memiliki pengertian yang mendekati benartentang pendidikan. Hampir semua ibu di kota mengetahui p*tirgry, pendidik_
arL tetapi bant 66%o ibu di desa menetahui pentingnya p.naia*I'itu. Macampendidikan yang diselenggarakan dalam keluarga, Urit Ati kota maupun di desa,telah sesuai dengan konsep pendidikan. Namun berum banyak ibu yang melak-sanakaq lebih-lebihdi desa, untuk setiap macampendidikan. Fasilitas pendidikan
yang disediakan ibu-ibu di kota tidak jauh berbeda dengan y*g ai o.ra *munjumlah ibu yang menyediakan setiapfasilitas belum uunyrt.-lrro.am fasilitasyang disediakan sudah memadai.

cara mendidik anak, baik oleh ibu-ibu di kota maupun di desa, cukupberagam dan sesuai dengan konsep pendidikan. Namun jumrah keluarga yang
melaksanakan setiap cara masih r.nduh, lebih-rebih di deia. perrakuan ibu-ibu,baik di kota maupun 

-di 
desa terhadap anak yang berbeda umur atau tingkat

sekolah adalah sama dan sesuai dengan korsep pendidikan.
Sekitar 4r% ibu-di kota mendapat ceramah tentang pendidikan keruarg.

sementara ibu-ibu di desa baru sekitar 39%o. ceramarr iti paaa umumnva oita-
-k** oleh PKK, juT'* pengajian, dan organisasi Dharma Wanita. para ibu,baik di kota maupun di desa, terah mengadat]an kontat oi r.torrr,i.*;;;;;*
nya belajar' meskipun persentase yang melalcukannya belum besar. Kontak hu_
bungan itu teftatas pada upaya mengetahui kemajuan berajar anak-anak mereka.

Saran

Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan tersebut di atas, disarankan agar fre-kuensi pembinaan keruarga daram bidang pendidikan diperbanyat-parrg sedikit
sama banyaknya denganpembinaan di bid,ng kesehatan. perru a,atutan ekspe-rimentasi pedidikan keruarga terutama di Jesa karena tema*puan mendidikibu-ibu di desa Iebih rendah daripada di kota. Mungkin dapat diadakan kompetisi
dalam penyelenggaraan pendidikan'keluarga agar proses dan hasil pendidikan
keluarga semakin meningkat. sebagai p.irb*aing perru diadakan peneritianpendidikan keluarga dalam keluarga yartgbermasalah.
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